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PERBEDAAN KADAR KOLESTEROL TOTAL DAN TRIGLISERIDA PADA WANITA
VEGETARIAN TIPE VEGAN DAN NON-VEGAN
Mira Rizky Pamungkds Ani Margawatf

ABSTRAK

Latar Belakang : Wanita vegetarian non-vegan berisiko memiliki ka#talesterol total dan
trigliserida yang tinggi dibandingkan dengan veddal. tersebut berkaitan dengan vegetarian non-
vegan masih mengkonsumsi produk hewani antaraslan, telur dan produk olahannya. Selain
itu, faktor usia, lama menjadi vegetarian, indelsssa tubuh (IMT), aktivitas fisik menjadi faktor
yang tidak dapat diabaikan.

Metode : Desain penelitiarcross sectional dengan pendekatan kuantitatif kualitatif. Jumlah
sampel terdiri dari 19 vegetarian vegan dan 19-vewgan yang dipilih secaraonsecutive
sampling. Data yang diambil adalah IMT, asupan zat giziivitks fisik, kadar kolesterol total dan
trigliserida serta data kualitatif perilaku makamalisis bivariat menggunakan ujidependent t-

test untuk variabel usia, IMT, asupan karbohidrat damdk total sedangkan uylann-Whitney
untuk variabel lama menjadi vegetarian, aktivitasf asupan lemak jenuh, kolesterol, MUFA,
PUFA serta serat total. Analisis multivariat mengakan uji ANCOVA Qnalysis of Covariance).
Hasll : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kadarstetel total f=0,073)dan trigliserida
(Z=-0.146; p=0,884p\ntara wanita vegan dan non-vegan. BerdasarkaANGIOVA perbedaan
kolesterol total dan trigliserida antara kelompelgan dan non-vegan lebih bermakna berdasarkan
variabel usia §<0,05), sedangkan kolesterol total dan triglisetidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan berdasarkan tipe vegetarian (p>0,05

Simpulan : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kadarstetel total dan trigliserida antara
wanita vegetarian vegan dan non-vegan tetapi tatdperbedaan yang signifikan IMT antara
vegan dan non-vegan. Usia merupakan satu-satumigdo@bkontrol yang berpengaruh pada kadar
kolesterol total dan trigliserida baik pada vegamupun non-vegan. Kadar kolesterol total dan
trigliserida pada kelompok vegan lebih rendah ditiagkan non-vegan. Sejak menjadi vegetarian,
baik pada kelompok vegan maupun non-vegan menyati#lak pernah dan tidak ingin lagi
mengkonsumsi produk hewani dengan berbagai alagaradain merasa lebih sehat tanpa makan
produk hewani, merasa bahwa produk hewani terdebkeinlah makanannya dan merasa mual
serta ingin muntah saat mencium bau amis dari prbdwani tersebut.

Kata kunci : kadar kolesterol total, trigliserida, vegan, nomgae
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DIFFERENCE BETWEEN TOTAL CHOLESTEROL LEVEL AND TRIGLYCERIDES
IN VEGAN AND NON-VEGAN WOMEN
Mira Rizky Pamungkds Ani Margawatf

ABSTRACT

Background : Non-vegan vegetarian women had higher risk ghér levels of total cholesterol
and triglyceride than vegan. This is related tavaiproduct such as milk, eggs, and other dairy
product that they consumed. In addition, the agtofa duration of vegetarian diet, body mass
index (BMI), and physical activity are factors tltain’t be ignored.

Methods : This study was a qualitative and quantitativess sectional study. All 19 non-vegan
diet and 19 vegan diet subjects wemnsecutive sampling chosen. Data collected were BMI,
nutrient intake, physical activity, total cholestieand triglycerides levels, and qualitative data o
feeding behaviorlndependent t-test used for variables age, BMI, carbohydrate andrf@tke as
bivariate analyze, whil&ann-Whitney test for variables duration of vegetarian, phylsadivity,
saturated fat intake, cholesterol, MUFA, PUFA, aiotlal fiber. Multivariate analyze using
ANCOVA test.

Results : There is no significant difference in total obstlerol (p=0.073) and triglycerides (Z = -
0.146; p = 0.884) between vegan and non-vegan wonwal cholesterol and triglycerides among
vegan group and non-vegan group were significadtfferent (<0,05) for age adjustment,
whereas total cholesterol and triglycerides showsignificant differences (p>0,05) based on the
type of vegetarian in ANCOVA test.

Conclusions : There were no significant differences in tothblesterol and triglycerides among
vegan and non-vegan women but there were signifidiffierence in BMI among vegan and no-
vegan. Age was the only variable that affects thetrol of total cholesterol and triglycerides in
both vegan and non-vegan diet. Total cholesteralland triglycerides of vegan women lower
than non-vegan. Since becoming vegetarian, botlarvegnd non-vegan stated never again and
don’t want to consume animal products to a varimesons such as feeling healthier without
eating animal products, feel that animal produstsat their foods and feel nauseous and want to
vomit when smell fishy from animal products.

Keyword : total cholesterol level, triglyceride, vegan, non-vegan.
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PENDAHULUAN

Vegetarian telah berkembang pesat selama bertalhum-tyang berawal
dari suatu kebutuhan hingga menjadi suatu piliham kini mulai menjadi gaya
hidup di masyarakat Indonesia. Berdasarkan sura@a gahun 2006, sekitar 4,8
juta (2,3%) penduduk dewasa di Amerika menjadi teagen dan sekitar 1,4%
menjadi vegan (vegetarian murhijumlah vegetarian di Indonesia yang terdaftar
padalndonesia Vegetarian Society (IVS) saat berdiri pada tahun 1998 sekitar
5.000 anggota dan meningkat menjadi 60.000 angguta tahun 2007.

Diet vegetarian mempunyai banyak manfaat kesehataara lain
mencegah dan melindungi seseorang dari berbagajakienkronik, seperti
jantung koroner, kanker, osteoporosis, diabetdajriian syaraf dan menurunkan
risiko obesitas serta tekanan darah tinggi. Hasetaut diyakini karena diet
vegetarian kaya akan lemak tak jenuh (MUFA dan P)JBAtioksidan, serat dan
rendah kolesterol serta rendah lemak jehlibibandingkan tipe vegetarian yang
lain, vegan cenderung rendah lemak jenuh dan levtdsterta tinggi serat karena
tidak mengkonsumsi produk hewani sama sékali.

Penyakit jantung koroner (PJK) merupakan penyelsabakian utama di
negara maju dan negara berkembang yang diprediksikan menjadi penyebab
kematian nomor satu di dunia pada tahun Z0&@lah satu biomarker untuk
mengetahui faktor risiko PJK adalah pengukuranilplipfd. Konsentrasi serum
kolesterol total merupakan faktor risiko biokimiangat penting untuk PJK.
Menurut National Cholesterol Education Program Adult Treatment Panel llI
(NCEP ATP IIl), penurunan 10% kolesterol total akarenurunkan risiko
kejadian PJK sebesar 30% dan berdasarkan bebeuvajpapdemiologi prospektif
diketahui adanya hubungan positif antara kadaligeigda dengan kejadian PJK.
Faktor risiko yang terkait dengan serum kolestéothl dan trigliserida yang
tinggi yaitu usia, asupan zat gizi (tinggi karbohig lemak total, lemak jenuh dan
kolesterol serta rendah serat), obesitas, kebiasaamokok, serta rendahnya
aktivitas fisik°

Vegetarian non-vegan masih mengkonsumsi produk mieyeag meliputi

telur, susu dan produk olahannya. Telur, susu dadufx olahannya tersebut



mengandung lemak jenuh dan kolesterol serta jikandiumsi secara berlebihan
maka akan dapat meningkatkan kadar kolesterol.tdtd?ada vegetarian vegan
konsumsi lemak jenuh dan kolesterol tergolong rkfid&arbohidrat akan
berperan sebagai pengganti lemak jenuh pada kelommman sehingga
asupannya akan lebih tinggi. Hal tersebut akan ngiaitkan kadar trigliserida.
Namun, saat karbohidrat dikonsumsi bersamaan dergapan kaya serat,
peningkatan kadar trigliserida tersebut dapat mentt® Beberapa penelitian
diketahui kelompok vegetarian memiliki kadar kodeet total dan trigliserida
lebih rendah dibandingkan non-vegetarian dan vegamiliki kadar kolesterol
total serta trigliserida terendah® Namun, pada penelitian lain di Bali diketahui
kadar kolesterol total dan trigliserida vegan juskebih tinggi dibandingkan
dengan lakto vegetarian dan lakto-ovo vegetdfiafenelitian lain pada
vegetarian lansia diketahui kadar kolesterol td& trigliseridanya lebih tinggi
dibandingkan non-vegetaridn. Hal tersebut menunjukkan usia juga sangat
berperan dalam peningkatan kadar kolesterol total ttigliserida meskipun
asupan lemak jenuh dan kolesterol tergolong rendaima seseorang vegetarian
berhubungan dengan kualitas dan kuantitas asupa&ngiza yang dapat
mempengaruhi kadar kolesterol total dan trigliseridiet vegetarian yang dijalani
> 12 tahun memiliki kadar kolesterol total lebih dah dibandingkan diet
vegetarian yang dijalani 6-11 tahun. Namun, lamgetarian tersebut tidak
berpengaruh signifikan terhadap kadar trigliseridadar trigliserida terendah
dimiliki oleh subjek yang menjalani diet vegetarign6 tahun sedangkan diet
vegetarian selama 6-11 tahun diketahui memilikiskadgliserida tertinggt

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti rteriantuk mengetahui
perbedaan kadar kolesterol total dan trigliseriddapwanita vegetarian vegan dan
non-vegan.
METODE

Penelitian ini termasuk dalam lingkup gizi masyataklengan desain
cross sectional dan dengan pendekatan kuantitatif serta kualitBtita kualitatif
digunakan sebagai konfirmasi untuk memperkuat datantitatif. Penelitian

berlangsung pada bulan Juni hingga Juli 2012 detagda kota, diantaranya



Surabaya, Semarang dan Yogyakarta. Sebagian bebgk syang diambil
terdaftar sebagai anggota IVS di wilayah masingingadan sisanya berasal dari
komunitas SUMA Ching Hai (suatu komunitas meditgghg menganut pola
makan vegetarian). Besar subjek dalam penelitiaB3rsubjek (19 subjek pada
masing-masing tipe vegetarian) yang dihitung menggan rumus besar sampel
untuk beda rerata dua kelompok tidak berpasangagadgetingkat kemaknaan
(Zs) 95%, tingkat kekuatan uji ¥ 1,64, simpang baku kedua kelompok (S) 29,5
dan perbedaan Klinis yang diinginkan,-fs) 34,26 Subjek diambil secara
consecutive sampling setelah memenuhi beberapa kriteria yaitu wanitade>
20 tahun, tidak mengkonsumsi obat anti-hiperlipiderminimal tiga bulan
terakhir, tidak merokok, tidak sedang menderital ateemiliki riwayat penyakit
degeneratif (penyakit kardiovaskuler, hati, diabetellitus dan ginjal) serta tidak
sedang hamil.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tipest@gan. Subjek dinyatakan
vegetarian tipe vegan bila hanya mengkonsumsi naakaabati dan tidak pernah
lagi mengkonsumsi makanan hewani serta produk y@ergsal dari sumber
hewani (madu, susu, telur dan olahannya) sedangikgmatakan non-vegan bila
mengkonsumsi makanan nabati, tidak pernah lagi kwersymsi makanan
hewani tetapi masih mengkonsumsi susu, telur keesesil olahannya. Olahan
yang dimaksud adalah produk yang berupa kue, hjsiati dan lain-lain. Dalam
penelitian ini, batasan produk olahan makanan anta&gan dan non-vegan
dipisahkan dengan jelas yaitu produk olahan akarasiikkan sebagai makanan
vegan apabila produk tersebut diolah sendiri olddjek vegan atau jika diperoleh
dari luar (membeli) hanya berasal dari penjual ksusmiakanan vegan. Sebagian
besar subjek vegan pada penelitian ini memperoledul olahan dari restoran
vegetarian yang khusus menyediakan makanan veghimgga komposisi dari
produk tersebut dapat terjamin bebas dari susutatay karena pada umumnya
pengelola restoran vegetarian tersebut juga tetknasnganut vegetarian vegan.
Sebaliknya, produk olahan akan dimasukkan ke datkaakanan non-vegan
apabila subjek memperoleh produk tersebut dari ua¢njuar yang bukan



penganut vegetarian (produk pasaran) yang kompbalsan makanannya tidak
bisa dijamin.

Variabel perancu dalam penelitian ini adalah udema menjadi
vegetarian, IMT, aktivitas fisik dan asupan zati dizarbohidrat, lemak total,
lemak jenuh, MUFA, PUFA, kolesterol dan serat fot@ata usia dan lama
menjadi vegetarian diperoleh melalui wawancara dergubjek. Deskripsi usia
dalam tabel distribusi frekuensi dikategorikan naeéh0-29 tahun, 30-39 tahun,
40-49 tahun, 50-59 tahun dan60 tahur® deskripsi lama menjadi vegetarian
dalam tabel distribusi frekuensi dikategorikan maeng 6 tahun, 6-11 tahun dan
> 11 tahurt! Data IMT diperoleh melalui perbandingan hasil pdagan berat
badan (kg) dan kuadrat tinggi badan (m). Berat badi@kur menggunakan
timbangan digital dengan kapasitas 150 kg danikateD,1 kg sedangkan tinggi
badan diukur menggunakamicrotoise dengan kapasitas 200 cm dan ketelitian 0,1
cm. Deskripsi IMT menurut WHO dikategorikan menjasiderweight (<18,5
kg/m?), normal (18,5-22,9 kg/fh overweight (23,0-24,9 kg/rf), obese | (25,0-
29,9 kg/nf) dan obese Il (>30 kg/nf).!” Data aktivitas fisik diperoleh melalui
wawancara menggunakéanternational Physical Activity Questionnaire (IPAQ) .
Aktivitas fisik yang dilaporkan oleh subjek mencpkkegiatan yang dilakukan
selama tujuh hari terakhir. Skor aktivitas fisikhiting sesuai dengan protokol
skoring IPAQ dan dinyatakan dalam satuan MET-memiiggu kemudian
dikategorikan dalam tingkat aktivitas fisik yangndah (< 600 MET-
menit/minggu), sedang (600-1499 MET-menit/mingglan tinggi & 1500 MET-
menit/minggu)'®

Data asupan zat gizi (karbohidrat, lemak total, demenuh, MUFA,
PUFA, kolesterol dan serat total) diperoleh melal@wancara menggunakan
formulir Food Frequency Semi Quantitatif (FFSQ). Hasil yang diperoleh
kemudian diolah menggunakan prograNutrisurvey. Data asupan karbohidrat,
lemak total, lemak jenuh, MUFA dan PUFA disajikaalain bentuk persentase
setelah dibandingkan dengan total asupan energingkdn asupan kolesterol
disajikan dalam ukuran mg serta asupan seratdatam ukuran gram. Kategori

asupan zat gizi diperoleh dari anjuran NCEP, diam@supan seseorang dikatakan



baik apabila setelah dibandingkan dengan totalggnemlah asupan karbohidrat
mencapak 60%, lemak total mencapai 25-35%, lemak jenuh @eaickurang
dari 7%, MUFA mencapai 20%, PUFA mencapai 10%. 3wana itu asupan
kolesterol dianjurkan kurang dari 200 mg dan asuparat total dianjurkan
mencapai 25-30 §Data perilaku makan diperoleh melalui wawancaradaiam
dengan subjek penelitian menggunakan pedoman wananc

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kadarum kolesterol total
dan trigliserida dalam darah. Pengambilan sampelhddilakukan oleh petugas
laboratorium setelah subjek berpuasa selama 8+h2°j@nalisis sampel darah
dilakukan di laboratorium klinik menggunakan meto@HOD/PAP untuk
kolesterol total dan tes warna enzimatik untukiségida dengan al&obas Mira
Analyzer. Deskripsi kadar kolesterol total dan trigliseridalam tabel distribusi
disajikan berdasarkan kategori dari NCEP. Data ka#lalesterol total
dikategorikan menjadi diinginkan (<200 mg/dl), sataggi (200-239 mg/dl) dan
tinggi >240 mg/dl) sedangkan data kadar trigliserida dd@i&an menjadi
normal (<150 mg/dl), batas tinggi (50-199 mg/dingti (200-499 mg/dl) serta
sangat tinggi¥500 mg/dl)?

Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsiksgtiap variabel yang
diteliti dalam bentuk proporsi, reratadan) dan simpang baku. Data-data tersebut
diuji kenormalannya menggunak&ghapiro-Wilk. Analisis bivariat dilakukan
dengan ujiindependent t-test yaitu untuk mengetahui perbedaan kadar kolesterol
total antara kelompok vegan dan non-vegan, sedangjk&ann Whitney untuk
mengetahui perbedaan kadar trigliserida kelompgiaralan non-vegan. Analisis
bivariat juga dilakukan untuk mengetahui perbedkadar kolesterol total dan
trigliserida  berdasarkan variabel-variabel kontrolAnalisis multivariat
menggunakan uji ANCOVA untuk melihat perbedaan kddadesterol total dan
trigliserida pada kelompok vegan dan non-vegan ladetelikontrol dengan
variabel usia, lama menjadi vegetarian, IMT, akaisifisik, asupan karbohidrat,
lemak total, lemak jenuh, MUFA, PUFA, kolesterohdserat total.



HASIL PENELITIAN
Karakteristik Subjek Penélitian
Karakteristik subjek penelitian dapat dilihat kesdrkan usia, lama

menjadi vegetarian, pendidikan dan pekerjaan yangjdkkan dalam tabel 1.
Tabel 1. Tabel interpretas subjek penelitian berdasarkan usia, lama menjadi vegetarian,

agama dan pendidikan

Vegan (n=19) Non-vegan (n=19)

Karakteristik
n (%) n (%)
Kategori usia 20-29 6 (31,6) 4(21,1)
30-39 4 (21,1) 5(26,3)
40-49 4 (21,1) 3(15,8)
50-59 2 (10,5) 5(26,3)
>60 3(15,8) 2 (10,5)
Lama menjadi vegetarian < 6 tahun 15 (78,9) 1(5,3)
6-11 tahun 3(15,8) 3(15,8)
>11 tahun 1(5,3) 15 (78,9)
Agama Buddha 8 (42,1) 19 (100)
Non-Buddha 11 (57,9) 0
Pendidikan SD 1(5,3) 2 (10,5)
SMP 1(5,3) 3(15,8)
SMA 5 (26,3) 3(15,8)
Perguruan tinggi 12 (63,2) 11 (57,9)

Kelompok vegan berusia lebih muda dibandingkanrkelok non-vegan.
Rerata usia kelompok vegan 39,26 + 15,14 dan 44 425 pada kelompok non-
vegan tetapi perbedaan usia antara subjek vegama@avegan tidak berbeda
signifikan (=0,646). Sebagian besar subjek vegan menjalamydiet 6 tahun,
lama diet yang dijalani minimal selama satu bulkh @lua orang subjek dan satu
orang subjek sudah menjalani dietnya selama 15taéda nilai mediannya yaitu
tiga tahun. Sebagian besar subjek non-vegan maengietnya > 11 tahun, lama
vegetarian yang dijalani minimal selama 2,5 tahan thaksimal 56 tahun serta
nilai mediannya yaitu 14 tahun. Sebelum menjadianegbeberapa subjek
menjalani diet vegetarian yang masih mengkonsunosiyk susu dan telur (lakto-
ovo vegetarian) sehingga pada vegan, total lamajatgienegetarian minimal
selama 15 bulan dan maksimal 56 tahun dengan mgdian10 tahun. Terdapat



perbedaan bermakna lama menjadi vegetarian antbjeksvegan dan non-vegan
(p=0,000).

Semua subjek pada kelompok non-vegan beragama Buskliangkan
57,9% pada kelompok vegan beragama non-Buddhargahguti agama Kristen,
Katholik dan Islam. Pendidikan subjek sebagian besalah perguruan tinggi

pada masing-masing kelompok.

Indeks Massa Tubuh (IMT) Subjek

Distribusi Indeks Massa Tubuh subjek dapat dilgeda tabel 2.
Tabel 2. Distribusi Indeks Massa Tubuh subjek berdasarkan tipe vegetarian

. Vegan (n=19) Non-vegan (n=19)

Status gizi (kg/M o %) D) p value
Underweight (<18,5) 3 (15,8) 0 0,009
Normal (18,5-22,9) 9 (47,4) 7 (36,8)

Overweight (23,0-24,9) 5 (26,3) 7 (36,8)
Obese | (25,0-29,9) 2 (10,5) 4(21,1)
Obese Il (>30) 0 1(5,3)

Hampir separuh vegan berstatus gizi normal dengaatar IMT 21.414 *
2.76 kg/nf, sedangkan non-vegan sebagian berstatus gizi hdanaverweight
dengan rerata IMT 24.205 + 3.43 kg/nStatus giziobese | ditemukan pada
kedua kelompok tetapi status gabese Il hanya ditemukan pada kelompok non-
vegan. Terdapat perbedaan bermakna IMT antara \dgganon-vegampgO0,05).

Aktivitas Fisik Subjek

Distribusi frekuensi aktivitas fisik subjek ditukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Distribusi frekuensi aktivitasfisik subjek berdasarkan tipe vegetarian

Aktivitas fisik Vegr?r(‘(g)“lg) NO”"r’]egZ)“ (=19) S value
Rendah 7 (36,8) 3 (15,8) 0,112
Sedang 7 (36,8) 6 (31,6)

Tinggi 5 (26,3) 10 (52,6)

Aktivitas fisik subjek pada kelompok vegan terggaendah dan sedang
memiliki persentase yang sama (36,8%), sedangkda kalompok non-vegan
lebih dari separuh memiliki aktivitas yang tingdiilai minimum skor aktivitas
fisik sebesar 115,5 MET-menit/minggu, maksimum 63ET-menit/minggu
dengan median sebesar 939 MET-menit/minggu padenipelk vegan sedangkan

pada kelompok non-vegan memiliki nilai minimum slkaktivitas fisik sebesar



346,5 MET-menit/minggu, maksimum 4708,5 MET-menitiggu dengan
median sebesar 1581 MET-menit/minggu. Tidak terdg@esbedaan bermakna

aktivitas fisik antara vegan dan non-vegpr(,05).

Asupan Zat Gizi Subjek

Nilai minimum, maksimum,median, rerata dan simpdraku asupan
karbohidrat, lemak total, lemak jenuh, kolesteMlJFA, PUFA dan serat total
subjek dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rerata dan simpang baku asupan karbohidrat, lemak total, lemak jenuh, kolesterol,
MUFA, PUFA dan serat total subjek

Vegan (n=19) Non-vegan (n=19)

Asupan zat gizi p value

Mean + SD Mean + SD
Karbohidrat (%) 68,16 £ 8,1 70,26 £ 7,32 0,406
Lemak total (%) 18,74+ 6 17,84 £5,79 0,643
Lemak jenuh (%) 7,67+3,4 9,1+3,76 0,194
Kolesterol (mg) 0 30,18 + 55,62 0,000
MUFA (%) 4,15+2.21 3,8+1,93 0,569
PUFA (%) 6,24 £2,71 4,52 +2,08 0,046
Serat total (g) 24,36 + 15,32 19,63 + 8,84 0,474

Distribusi tingkat asupan meliputi asupan karbddtidiemak total, lemak
jenuh, kolesterol, MUFA, PUFA dan serat total dagiihat pada tabel 5.

Tabel 5. Distribus tingkat asupan meliputi asupan karbohidrat, lemak total, lemak jenuh,
kolesterol, MUFA, PUFA dan serat total

o Vegan (n=19) Non-vegan (n=19)
Asupan zat gizi n (%) n (%)
Karbohidrat Baik £60%) 2 (10,5) 2 (10,5)
Lebih (>60%) 17 (89,5) 17 (89,5)
Lemak total Kurang (<25%) 16 (84,2) 17 (89,5)
Baik (25-35%) 3(15,8) 2 (10,5)
Lebih (>35%) 0 0
Lemak jenuh  Baik (<7%) 8 (42,1) 4 (21,1)
Lebih &7%) 11 (57,9) 15 (78,9)
Kolesterol Baik (<200 mg) 19 (100) 18 (94,7)
Lebih (=200 mg) 0 1(5,3)
MUFA Kurang (<20%) 19 (100) 19 (100)
Baik (>20%) 0 0
PUFA Kurang (<10%) 18 (94,7) 19 (100)
Baik (>10%) 1(5,3) 0
Serat total Kurang (<25 @) 12 (63,2) 16 (84,2)
Baik (25-30 g) 2 (10,5) 1(5,3)
Lebih (>30 g) 5 (26,3) 2 (10,5)

Rerata konsumsi karbohidrat kelompok vegan 68,16) (& dan lemak
total 18,74 (6) % sedangkan rerata konsumsi kadoahikelompok non-vegan
70,26 (7,32) % serta lemak total 17,84 (5,79) Yupssm lemak jenuh pada kedua



kelompok cukup tinggi dengan nilai maksimum 16,7p&ela kelompok vegan
dan 20,55% pada kelompok non-vegan. Asupan kotégtada kedua kelompok
sangat baik tetapi hanya satu orang dari kelompmkvwegan yang memiliki
asupan kolesterol berlebih.yaitu sebesar 210,2 Asgpan MUFA, PUFA dan
serat total pada kedua kelompok tergolong kuratapitdhanya satu orang pada
kelompok vegan dengan asupan PUFA yang baik seti86ir% serta terdapat
lima orang dari kelompok vegan yang memiliki asuparat total berlebih. Dari
semua asupan zat gizi tersebut, terdapat perbdsEramkna asupan kolesterol
dan PUFA antara vegan dan non-vegas0(05).

Kadar Kolesterol Total dan Trigliserida Subjek

Distribusi kadar kolesterol total subjek dapatiditipada tabel 6.
Tabel 6. Distribusi kadar kolesterol total subjek berdasarkan tipe vegetarian

Kategori kadar kolesterol totat Vegsrg%r)\—w) Non—\r/]e(g(;);;\; (n=19) p value
Diinginkan (< 200 mg/dl) 15 (78,9) 11 (57,9) 0,073
Batas tinggi (200-239 mg/dI) 3 (15,8) 5 (26,3)

Tinggi (=240 mg/dl) 1(5,3) 3 (15,8)

Rerata kadar kolesterol total 161.937 + 44.14 deelampok vegan dan
187.579 £ 41.48 pada non-vegan. Satu orang vegartiga orang non-vegan
memiliki kadar kolesterol total yang tinggi. Berddsan uji independent t-test
(karena data berdistribusi normal) tidak terdamab@daan yang bermakna kadar
kolesterol total antara kelompok vegan dan non-veg=0,05).

Distribusi kadar trigliserida subjek dapat dililpatida tabel 7.
Tabel 7. Distribus kadar trigliserida subjek berdasarkan tipe vegetarian

Kategori kadar trigliserida Vegr?rgog)\—w) Non—\r/]egz; (n=19) p value
Normal (< 150 mg/dl) 17 (89,5) 17 (89,5) 0,884
Batas tinggi (150-199 mg/dI) 2 (10,5) 2 (10,5)

Tinggi (200-499 mg/dl) 0 0
Sangat tinggix 500 mg/dl) 0 0

Sebagian besar subjek (89,5%) memiliki kadar saglda yang normal
pada masing-masing kelompok. Rerata kadar triglisevegan 84,66 + 40,43
mg/dl sedangkan non-vegan 86,16 + 45,40 mg/dl. i Nifanimum kadar
trigliserida pada kelompok vegan sebesar 42 mgidksimum 189 mg/dl dengan
median sebesar 71 mg/dl, sedangkan pada kelompokegan nilai minimum



kadar trigliserida 31 mg/dl, maksimum 171 mg/dl geem median sebesar 78
mg/dl. Berdasarkan ujylann-Whiteney (karena data berdistribusi tidak normal)
tidak terdapat perbedaan yang bemakna kadar &éigless antara kelompok vegan
dan non-vegan (Z=-0.146; p>0,05).

Usia, lama menjadi vegetarian, aktivitas fisik, IMI&n asupan zat gizi
(karbohidrat, lemak total, lemak jenuh, kolesteMJFA, PUFA dan serat total)
merupakan variabel kontrol untuk melihat perbedkadar kolesterol total dan
trigliserida. Oleh karena itu dilakukan analisizarsiat untuk melihat perbedaan
kadar kolesterol total dan trigliserida berdasarkariabel-variabel kontrol
tersebut pada kelompok vegan dan non-vegan. Hadleda dapat dilihat pada

tabel 8.
Tabel 8. Hasil uji beda kadar kolesterol total dan trigliserida subjek berdasarkan variabel-
variabel kontrol

. p value

Variabel kontrol Kolesterol Total Trigliserida
Usia** 0,035* 0,044*
Lama menjadi vegetarian 0,232 0,341
IMT** 0,832 0,445
Aktivitas fisik 0,540 0,160
Asupan karbohidrat (%)** 0,911 0,288
Asupan lemak total (%)** 0,929 0,376
Asupan lemak jenuh (%) 0,875 0,536
Asupan kolesterol (mg) 0,540 0,832
Asupan MUFA (%) 0,490 0,168
Asupan PUFA (%) 0,730 0,154
Asupan serat total (g) 0,925 0,419

Ket: * signifikan, ** uji independent t-test

Berdasarkan ujindependent t-test untuk data berdistribusi normal dan
Mann-Whitney untuk data berdistribusi tidak normal, diketahwiak terdapat
perbedaan kadar kolesterol total berdasarkan larenjagi vegetarian, IMT,
aktivitas fisik dan asupan zat gizi (karbohidratmbk total, lemak jenuh,
kolesterol, MUFA, PUFA dan serat total) serta teataperbedaan kadar
kolesterol total berdasarkan usp,05). Rerata usia subjek yang memiliki kadar
kolesterol total normal (< 200mg/dl) adalah 37,08367 sedangkan usia subjek
yang memiliki kadar kolesterol total tidak normal2Q0 mg/dl) yaitu 47,42 +
13,13.



Berdasarkan ujindependent t-test untuk data berdistribusi normal dan
Mann-Whitney untuk data berdistribusi tidak normal, diketahwiak terdapat
perbedaan kadar trigliserida berdasarkan lama mievwggetarian, IMT, aktivitas
fisik dan asupan zat gizi (karbohidrat, lemak totaimak jenuh, kolesterol,
MUFA, PUFA dan serat total) serta terdapat perbed&adar trigliserida
berdasarkan usigp€0,05). Rerata usia subjek yang memiliki kadarligegida
normal (< 150mg/dl) adalah 38,59 + 13,6 sedangkaa subjek yang memiliki
kadar trigliserida tidak normat{50 mg/dl) yaitu 55,25 + 10,78.

Perbedaan Kadar Kolesterol Total dan Kadar Trigliserida pada Vegetarian
Vegan dan Non-vegan Setelah Dikontrol dengan Usia

Berdasarkan hasil analisis bivariat diketahui bahvgg|a merupakan variabel
kontrol yang mempengaruhi adanya perbedaan kadé&stkool total dan
trigliserida. Oleh karena itu dilakukan analisis ltwariat untuk melihat
perbedaan kadar kolesterol total dan trigliseridf@ra vegetarian vegan dan non-
vegan yang dikontrol dengan usia. Tabel multivaniasil pengujian ANCOVA

dapat dilihat pada tabel 9.
Tabel 9. Hasil uji ANCOVA

Variabel p value
Tipe vegetarian Kadar kolesterol total 0,949
Kadar trigliserida 0,476
Usia Kadar kolesterol total 0,008*
Kadar trigliserida 0,003*

Ket: * signifikan
Adjusted R Squared = 0,154 untuk kolesterol total dan adjusted R Squared = 0,284 untuk
trigliserida

Berdasarkan pengujian ANCOVA, variabel usia sebagaabel kontrol
diketahui signifikan terhadap perbedaan kadar kelek total dan trigliserida
antara vegetarian vegan dan non-vegan. Sebes&no Mgrabel tipe vegetarian
dan usia memberikan kontribusi pada kadar kolelstetal serta sebesar 28,4%
variabel tipe vegetarian dan usia memberikan Komsri pada kadar trigliserida.
Dapat disimpulkan bahwa perbedaan kolesterol tdt trigliserida antara

kelompok vegan dan non-vegan lebih bermakna belkkasavariabel usia



(p<0,05), sedangkan kolesterol total dan triglisetidak menunjukkan perbedaan

yang signifikan berdasarkan tipe vegetarian (p>0,05

Perilaku M akan Subjek

Pada penelitian ini dilakukan pula wawancara memdaterhadap 14
subjek (8 subjek vegan dan 6 subjek non-vegan) erengperilaku makan.
Sebagian besar subjek mengatakan alasan menjadiavieg adalah karena
agama, moral dan etika. Alasan agama merupakamanalawal mula subjek
menjadi vegetarian karena sebagian besar subjekgdma Buddha yang
menganjurkan setiap umatnya untuk menghindari nakayang berasal dari
hewani. Subjek berpendapat bahwa hewan adalah vkakiup sama seperti
manusia yang dapat merasakan sakit. Beberapa atiaasiibjek pernah melihat
film dokumenter mengenai proses hewan ternak sebalisembelih hingga
menjadi potongan-potongan daging yang siap dijualk&nsumen dan proses
tersebut membuat mereka sadar bahwa hewan sehardgrerlakukan dengan
baik sehingga mereka berkomitmen tidak akan makadul hewani lagi. Selain
alasan-alasan tersebut, tidak bisa dipungkiri bakesehatan juga merupakan
salah satu alasan subjek menjalani diet vegetdnéormasi-informasi mengenai
kesehatan dan gizi vegetarian didapatkan melaluninse-seminar yang
diselenggarakan IVS. Subjek merasa jauh lebih sdhat fit setelah menjadi
vegetarian tetapi ada juga yang merasa tidak adzbalean sebelum maupun
setelah menjadi vegetarian serta ada yang menasaya lebih tenang karena
tidak membunuh hewan untuk dimakan dagingnya. Setaibjek, anggota
keluarga lainnya (orangtua, suami, anak dan sajglaga menjadi vegetarian.
Ada beberapa subjek yang menyatakan bahwa alasakanmenjadi vegetarian
adalah karena mengikuti orangtua ataupun anak {enly dulu menjalaninya.
Bahkan ada subjek yang merasa bertanggungjawabadegh kesehatan
keluarganya sehingga suami dan anak-anaknya demahkntuk menjadi
vegetarian dan akhirnya satu keluarga tersebut haemenjadi vegetarian pada

waktu yang bersamaan.



Sebelum menjadi vegan, sebagian besar subjek nk@miplakto-ovo
vegetarian selama bertahun-tahun tetapi ada pbigksyang langsung memilih
menjadi vegan. Pada kelompok non-vegan juga sudsjamani dietnya selama >
11 tahun bahkan ada yang > 50 tahun. Hal tersebothmat mereka tidak tertarik
untuk mengkonsumsi produk hewani lagi bahkan sastddng ke acara teman
yang bukan vegetarian, subjek akan makan makangetarean yang memang
sudah disiapkan oleh tuan rumah tetapi jika tiddé makanan vegetarian maka
subjek lebih memilih tidak makan di acara terselada yang sudah makan
sebelum pergi dan ada pula yang membawa bekal raakdari rumah untuk
dimakan di acara tersebut. Subjek lebih memilih amaknasakan rumah tetapi
pada saat pergi ke luar rumah ataupun ke luar dipek akan memilih restoran
vegetarian yang memang sudah dipercaya bahwa aastersebut benar-benar
hanya menyajikan makanan vegetarian. Jika subgk tmenemukan restoran
vegetarian, mereka terpaksa makan di restoran utatapi tetap akan meminta
dibuatkan makanan vegetarian dan untuk makanarudlerkubjek akan selalu
bertanya bahan pembuatan kaldunya serta memintaasagebagai kaldunya.
Subjek menyatakan saat mencium bau daging merekasaebaunya amis
sehingga mual dan ingin muntah jadi sangat tidakagkin untuk mencoba
kembali makanan tersebut. Subjek lain menyatakdnwéasejak kecil sudah
tertanam dalam hati produk-produk hewani tersebwkablah makanannya
sehingga sampai kapanpun tidak akan pernah mauwiveencakanan itu.

Sejak menjadi vegetarian, subjek akan mencari bamganan lain dari
nabati yang dapat menggantikan daging dan produwkatielainnya. Bahan
makanan tersebut antara lain tempe, tahu, jamwankpkacangan dan gluten.
Gluten merupakan daging imitasi yang terbuat depuihg. Beberapa subjek
jarang mengkonsumsi gluten dengan berbagai alasi@n tydak suka rasanya,
mengandung pengawet dan takut ada campuran putih diedalamnya. Satu
subjek menyatakan bahwa dia hanya akan mengkonglumesin yang dibuat oleh
ayahnya sendiri karena tahu dengan jelas tidak allarcampuran putih telurnya
ataupun produk hewani lainnya. Beberapa subjek kwersgimsi gluten hanya

sebagai variasi agar tidak bosan terutama bagranaknya yang masih kecil.



Tiga cara pengolahan makanan yang sering subjekdakyaitu makanan
akan ditumis, direbus dan digoreng tetapi ada pulgek yang lebih memilih
untuk merebus dan mengukus makanannya. Sayurdn adisetiap kali mereka
makan dengan berbagai variasi menu dan porsi gaywy dimakan lebih banyak
dibandingkan saat belum menjadi vegetarian. Konsboeh tidak sesering sayur
yang setiap kali makan selalu ada. Beberapa subggkonsumsi buah setiap
hari karena sangat menyukai buah tetapi ada pulg geenyatakan tidak terlalu
menyukai buah. Subjek non-vegan menyatakan sudak thengkonsumsi susu
dan telur secara utuh serta menghindari roti /yarey masih menggunakan susu
dan telur sebagai bahannya. Namun, bagi para badéiraan-vegan tidak mungkin
menolak / membuang roti dan kue pemberian umatey@ngga mereka tetap
memakannya meskipun mereka mengetahui bahwa rotikda tersebut masih
mengandung susu / telur di dalamnya. Sebaliknyjekwegan lebih memilih
membuat roti dan kue sendiri. Mereka menggantr tééungan tahu sutra sebagai

perekat.

PEMBAHASAN

Karakteristik Subjek Penelitian

Jenis kelamin dan usia merupakan beberapa fatay ydak dapat diubah
yang memberikan pengaruh terhadap perubahan ppifil Kejadian PJK akan
meningkat seiring bertambahnya usia baik padarmdapun wanita. Studi yang
dilakukan pada 178 wanita sehat dan nbese diketahui bahwa wanita yang
berusia 20-35 tahun memiliki kadar profil lipid ielrendah dibandingkan wanita
berusia > 50 tahuli. Hal tersebut disebabkan karena wanita pada usiz520
tahun belum mengalami menopause. Hormon estrogénanita premenopause
memiliki efek protektif terhadap perubahan profiid tetapi penurunan hormon
estrogen yang disebabkan oleh menopause akan rkatkag risiko kejadian
PJK terutama jika sudah menginjak usia 55 tattdRenelitian lain menunjukkan
bahwa wanita cenderung memiliki komposisi lemakutulgang tinggi dibanding
pria pada kelompok usia yang saffi@istribusi lemak tubuh terutama di area
jaringan adiposa viseral, dapat mempengaruhi pearbarofil lipid darah®?



Oleh karena itu, NCEP menyarankan bahwa pemerikdaatar lipid dan
lipoprotein darah dimulai pada usia 20 tahun sefandapat dilakukan upaya
pencegahan primer terhadap beberapa faktor risdjadian PJK yang sudah
dideteksi lebih dinf. Paparan di atas merupakan alasan yang melatazbegiak
jenis kelamin wanita dipilih sebagai subjek padaghé@an ini.

Dari 38 subjek, sebagian besar beragama Buddham&gBuddha
memang menganjurkan umatnya untuk menjadi vegatgaag bertujuan untuk
pemurnian dirf? Di samping itu, kesadaran menjaga kesehatan jugapakan
salah satu faktor subjek memilih menjadi vegetaridal tersebut didukung
dengan tingkat pendidikan yang tinggi yaitu > 508bjek pada masing-masing
kelompok berpendidikan akademi / perguruan tindgdgndidikan sangat erat
kaitannya dengan pengetahuan. Pengetahuan berpersimg dalam perilaku
yang berkaitan dengan kesehatan. Perilaku yangatidaleh pengetahuan akan
dapat bertahan lebih lama dibandingkan denganagarjyang tidak didasari oleh
pengetahuaf® Pengetahuan subjek tidak hanya didapatkan dadigi&an tetapi
juga dari seminar-seminar mengenai gizi vegetaymmg diselenggarakan oleh
IVS.

Perbedaan Kadar Kolesterol Total dan Trigliserida Subjek Penelitian

Pada penelitian De Biase et. al tanpa membedakas kelamin dan rerata
subjek pada masing-masing kelompok berada di b@a@ahhun, diketahui bahwa
tiga kelompok vegetarian (vegan, lakto vegetariam dakto-ovo vegetarian)
memiliki kadar kolesterol total dan trigliseridangarendah dibandingkan non-
vegetarian. Vegan merupakan kelompok yang menkékiar kolesterol total dan
trigliserida terendaff Penelitian tersebut didukung oleh penelitian Igimng
menunjukan adanya perbedaan yang signifikan kaddesterol total dan
trigliserida antara vegetarian dan non-vegetariangdn rerata usia subjek di
bawah 40 tahuft Akan tetapi pada penelitian ini menunjukkan bahidak
terdapat perbedaan yang signifikan kadar kolestetal dan trigliserida antara
vegan dan non-vegan. Hal tersebut mungkin diselmabiata usia subjek non-
vegan lebih tinggi (41,42 + 13,5) dibandingkan ve(29,26 + 15,14 dan 41,42 +
13,5). Selain itu, subjek yang dipilih dalam petnati ini hanya wanita sehingga



faktor jenis kelamin tersebut mengakibatkan hasitghitian ini tidak konsisten
dengan beberapa penelitian sebelumnya. Namun, isesmgan penelitian
sebelumnya yang mengungkapkan bahwa kadar kolesteab dan trigliserida
pada vegan lebih rendah dibandingkan non-vegan.

Pada penelitian De Biase et. al juga diketahui l@ahanya variabel usia
yang memiliki pengaruh signifikan pada kadar kasdt total dan trigliserida
dibandingkan dengan variabel jenis kelaffiBerdasarkan analisis multivariat,
diketahui bahwa variabel usia merupakan satu-saturariabel kontrol yang
dapat menunjukkan perbedaan yang signifikan kadalesterol total dan
trigliserida. Studi yang dilakukan De Nino pada Ivaénita sehat dan naybese
dengan subjek berusia 20-50 tahun lebih banyalpadai subjek berusia > 50
tahun, juga mengemukakan bahwa perubahan kadastéalke dan trigliserida
dipengaruhi oleh usia, di mana pertambahan usia akaningkatkan kadar
kolesterol total dan trigliseridd. Selain faktor usia, perubahan profil lipid darah
juga dipengaruhi oleh penurunan hormon estrogea pawhita usia tua dan yang
sudah mengalami menopads@Studi yang dilakukan pada wanita produktif dan
menopause, diketahui bahwa wanita yang sudah nemgahenopause (46-55
tahun) cenderung memiliki kadar kolesterol totah dagliserida yang tinggi
dibandingkan usia produktif (16-45 tahdfi)Hal tersebut dapat memberikan
penjelasan terkait hasil penelitian ini, di man&jsk yang memiliki kadar
kolesterol total tinggiX240 mg/dl) dan trigliserida dalam batas tinggi (15O
mg/dl) berusia > 50 tahun. Sebanyak 21 subjek {80)7dari 26 total subjek
vegetarian yang memiliki kadar kolesterol total mal (< 200 mg/dl) dan 25
subjek (73,53%) dari 34 total subjek vegetariangyaremiliki kadar trigliserida
normal (< 150 mg/dl) berada dalam usia produktif.

Lama vegetariaberpengaruh pada rendahnya kadar kolesterol oiai.
vegetarian yang dijalart 12 tahun memiliki kadar kolesterol total lebih dah
dibandingkan diet vegetarian yang dijalani 6-11utatt Dari keempat subjek
(satu subjek vegan dan tiga subjek non-vegan) yaemiliki kadar kolesterol
total tinggi, hanya satu subjek yang menjalani gagetarian < 6 tahun dengan

kadar kolesterol paling tinggi di antara yang l&itamun, lama vegetarian tidak



berpengaruh signifikan terhadap rendahnya kadglisgrida. Kadar trigliserida
terendah dimiliki oleh subjek yang menjalani diegegtarian < 6 tahun sedangkan
diet vegetarian selama 6-11 tahun diketahui menkifidar trigliserida tertingdf-
Pada penelitian ini empat subjek (masing-masingsiiigek pada tiap kelompok)
memiliki kadar trigliserida dalam batas tinggi deeempatnya menjalani diet
vegetarian > 6 tahun.

Pada penelitian ini diketahui terdapat perbedaamg ysignifikan IMT
antara vegan dan non-vegan. Rerata IMT pada vegpim tendah dibandingkan
non-vegan. Seseorang dengan IMVerweight ataupunobese memiliki faktor
risiko PJK cukup tinggi yang meliputi tingginya leadkolesterol total dan
trigliserida® Dari hasil penelitian diketahui tiga subjek nomgae yang memiliki
kadar trigliserida dalam batas tinggi (150-199 mMg/diga memiliki IMT
overweight dan obesitas sedangkan hanya satu orang non-yeganmemiliki
kadar kolesterol total tinggi dengan IM®@verweight. Aktivitas fisik juga
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengeaidar kolesterol total dan
trigliserida. Rendahnya aktivitas fisik menurunkanergy expenditure dan
berkontribusi terhadap obesitas yang berkaitan atefaktor risiko lipid dan non-
lipid. Dengan demikian, peningkatan aktivitas fiskan dapat menurunkan IMT
sehingga dapat memperbaiki profil lipid di anta@menurunan kadar kolesterol
total dan trigliseridd. Namun, berdasarkan hasil penelitian diketahuiviks
fisik antara vegan dan non-vegan tidak memilikibeelaan dan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kadar kolesterol total maupigiiserida.

Selain IMT dan aktivitas fisik, asupan zat gizi oqgakan faktor yang
dapat mempengaruhi kadar kolesterol total danigegtia. Asupan makan vegan
tidak menyertakan produk hewani sama sekali. Hakbrut berbeda dengan non-
vegan yang masih mengkonsumsi produk hewani mebpsu, telur dan produk
olahannya. Telur dan produk susu merupakan sunddestkrol dan lemak jenuh
yang berasal dari makanan. Telur menyumbang 1/8stexol dalam makanan.
Asupan kolesterol meningkatkan rasio kolesterdltbHDL yang berpengaruh
pada kadar kolesterol serum. Konsumsi makanan ititggak jenuh akan

menyebabkan peningkatan pada kadar kolesterol ddmplerkolesterolemia),



kejadian PJK dan kematiaAsupan karbohidrat, MUFA, PUFA dan serat total
juga dapat mempengaruhi profil lipid darah. AsupdsFA, PUFA dan serat total
diketahui memiliki efek positif terhadap profil ifpdarah Dibandingkan dengan
MUFA, subtitusi lemak jenuh dengan karbohidrat akaeningkatkan kadar
trigliserida. Peningkatan kadar trigliserida akaarkinorang saat karbohidrat
dikonsumsi bersamaan dengan asupan tinggi $€fat.

Berdasarkan hasil penelitian, hanya asupan kotéstem PUFA yang
berbeda signifikan antara vegan dan non-vegan. Naagupan zat gizi tersebut
(karbohidrat, lemak total, lemak jenuh, kolesteMUJFA, PUFA dan serat total)
tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar kotektetal dan trigliserida. Hal
tersebut mungkin disebabkan sebagian subjek noaavegudah tidak
mengkonsumsi susu dan telur secara utuh, tetapkaesnasih mengkonsumsi
produk olahannya seperti roti, biskuit dan kue. kif@sn demikian, rerata asupan
MUFA, PUFA dan serat total pada vegan lebih tinddanding non-vegan.
Sebaliknya, rerata asupan kolesterol dan lemakhj@ada non-vegan lebih tinggi
disbanding vegan. Pengolahan makanan dengan ganeedg dapat memberikan
kontribusi terhadap asupan lemak jenuh yang tingggkipun subjek non-vegan
sudah tidak mengkonsumsi produk susu dan telurasecah.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaiilitnya mendapatkan
subjek vegan sehingga peneliti harus mencari sulggkn di kota yang berbeda.
Hal tersebut menyebabkan pemeriksaan kadar kadédistal dan trigliserida
dilakukan oleh laboratorium klinik yang berbedaggkehingga tidak menutup
kemungkinan metode yang digunakan juga berbedaainSelu, perbedaan
penafsiran instrumen penelitian (seperti kuesi@kdivitas fisik dan FFSQ) oleh

enumerator dapat menyebabkan perbedaan dalam wargadengan responden.

SIMPULAN

Tidak terdapat perbedaan signifikan kadar kolettetal dan trigliserida
antara wanita vegetarian vegan dan non-vegan tetapiapat perbedaan
signifikan IMT pada vegan dan non-vegan. Usia makap satu-satunya variabel



kontrol yang berpengaruh pada kadar kolesterol ttda trigliserida baik pada
vegan maupun non-vegan. Kadar kolesterol totaltdgiserida kelompok vegan
lebih rendah dibandingkan non-vegan. Sejak menjadjetarian, baik pada
kelompok vegan maupun non-vegan menyatakan tidadapelan tidak ingin lagi
mengkonsumsi produk hewani dengan berbagai alasiamaalain merasa lebih
sehat tanpa makan produk hewani, merasa bahwa kprbdwani tersebut
bukanlah makanannya dan merasa mual serta inginamwaat mencium bau

amis dari produk hewani tersebut.

SARAN

Kadar kolesterol total yang tinggi dan trigliseridalam batas tinggi
ditemukan pada subjek vegan maupun non-vegan. ¥<%8 tahun dan IMT
overweight maupunobese perlu diperhatikan karena hal tersebut merupakan
faktor risiko peningkatan kadar kolesterol totah dagliserida. Asupan zat gizi
yang sesuai dengan rekomendasi NCEP ATP Il damgkatan aktivitas fisik
merupakan beberapa cara untuk memperoleh kadastéade dan trigliserida
dalam batas normal.

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memibgkan keempat
profil lipid (kolesterol total, kolesterol LDL, kekterol HDL dan trigliserida)
tidak hanya pada wanita vegan dan non-vegan tgigai pada pria dengan
menyertakan variabel yang belum diteliti seperthdiengan lemak tubuh di
daerah jaringan adiposa viseral ataupun denganind@smelitian lain yang
memiliki jangka waktu cukup lama sepesdise-control atau kohort.
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LAMPIRAN
kategori usia* tipe vegetarian Crosstabulation

tipe vegetarian

vegan | non vegan

kategori usia 20-29 Count 6 4
% within kategori usia 60.0% 40.09
% within tipe vegetarian 31.6% 21.19

30-39 Count 4 5
% within kategori usia 44.4% 55.69
% within tipe vegetarian 21.19% 26.39

40-49 Count 4 3
% within kategori usia 57.1% 42.99
% within tipe vegetarian 21.19% 15.89

50-59 Count 2 5
% within kategori usia 28.6% 71.49
% within tipe vegetarian 10.5% 26.39

>60 Count 3 2
% within kategori usia 60.0% 40.09
% within tipe vegetarian 15.8% 10.59

kategori lama menjadi vegetarian * tipe vegetarian Crosstabulation

tipe vegetarian
vegan | non vegalr
lkategori lama menjadi< 6 tahun  Count 15 1
vegetarian % within kategori lama menjadi vegetar 93.8% 6.3%
% within tipe vegetarian 78.9% 5.3%
6 - 11 tahun Count 3 3
% within kategori lama menjadi vegetar 50.0% 50.09
% within tipe vegetarian 15.8% 15.89
> 11 tahun Count 1 15
% within kategori lama menjadi vegetar 6.3% 93.89
% within tipe vegetarian 5.3% 78.99
agama responden * tipe vegetarian Crosstabulation
tipe vegetarian
vegan non vegan
agama responden Buddha Count 8 19
% within agama responder 29.6% 70.49
% within tipe vegetarian 42.1% 100.09



non-Buddha Count

11
% within agama responder 100.09
% within tipe vegetarian 57.99%

.0%
.09

pendidikan responden * tipe vegetarian Crosstabulation

tipe vegetarian

vegan | non vegarf

Irendidikan responden SD Count 1 2
% within pendidikan responden 33.3% 66.79
% within tipe vegetarian 5.3% 10.59

SMP Count 1 3]
% within pendidikan responden 25.0% 75.09
% within tipe vegetarian 5.3% 15.89

SMA Count 5 3
% within pendidikan responden 62.5% 37.59
% within tipe vegetarian 26.3% 15.89

perguruan  Count 12 11
tinggi % within pendidikan responden 52.2% 47.89
% within tipe vegetarian 63.2% 57.99

kategori IMT * tipe vegetarian Crosstabulation

tipe vegetarian
vegan non vegan
lkategori IMT underweight Count 3 0
% within kategori IMT 100.09 .0%
% within tipe vegetarian 15.8% .0%
normal weight Count 9 7]
% within kategori IMT 56.3% 43.89
% within tipe vegetarian 47.4% 36.89
overweight Count 5 7]
% within kategori IMT 41.7% 58.39
% within tipe vegetarian 26.3% 36.89
obese | Count 2 4
% within kategori IMT 33.3% 66.79
% within tipe vegetarian 10.5% 21.19
obese Il Count 0 1
% within kategori IMT .0% 100.09
% within tipe vegetarian .0% 5.3%




kategori aktivitasfisik * tipe vegetarian Crosstabulation

tipe vegetarian

vegan | non vegarf

kategori aktivitas fisik rendah  Count 7 3
% within kategori aktivitas fisik 70.0% 30.09
% within tipe vegetarian 36.8% 15.89

sedang Count 7 6
% within kategori aktivitas fisik 53.8% 46.29
% within tipe vegetarian 36.8% 31.69

tinggi Count 5 10
% within kategori aktivitas fisik 33.3% 66.79
% within tipe vegetarian 26.3% 52.69

kategori karbohidrat * tipe vegetarian Crosstabulation

tipe vegetarian
vegan | nonvegan
Ikategori karbohidrat baik Count 2 2
% within kategori karbohidrat 50.0% 50.09
% within tipe vegetarian 10.5% 10.59
lebih  Count 17 17
% within kategori karbohidrat 50.0% 50.09
% within tipe vegetarian 89.5% 89.59

kategori lemak total * tipe vegetarian Crosstabulation

tipe vegetarian

vegan | nonvegan
lkategori lemak total kurang Count 16 17
% within kategori lemak total 48.5% 51.59

% within tipe vegetarian 84.2% 89.59

baik Count 3 2

% within kategori lemak total 60.0% 40.09

% within tipe vegetarian 15.8% 10.59

kategori lemak jenuh * tipe vegetarian Crosstabulation

tipe vegetarian

vegan | nonvegan
Ikategori lemak jenuh  baik Count 8 4
% within kategori lemak jenuh 66.7% 33.3¢

% within tipe vegetarian 42.1% 21.19




lebih  Count 11 15
% within kategori lemak jenuh 42.3% 57.79
% within tipe vegetarian 57.99% 78.99
kategori kolesterol * tipe vegetarian Crosstabulation
tipe vegetarian
vegan | nonvegan
lkategori kolesterol  baik Count 19 18
% within kategori kolesterol 51.4% 48.69
% within tipe vegetarian 100.09 94.79
lebih  Count 0 1
% within kategori kolesterol .0% 100.09
% within tipe vegetarian .0% 5.3%
kategori MUFA * tipe vegetarian Crosstabulation
tipe vegetarian
vegan | nonvegan
lkategori MUFA kurang Count 19 19
% within kategori MUFA 50.0% 50.09
% within tipe vegetarian 100.09 100.09
kategori PUFA * tipe vegetarian Crosstabulation
tipe vegetarian
vegan | nonvegan
lkategori PUFA kurang Count 18 19
% within kategori PUFA 48.6% 51.49
% within tipe vegetarian 94.7% 100.09
baik Count 1 0
% within kategori PUFA 100.09 .0%
% within tipe vegetarian 5.3% .0%
kategori serat total * tipe vegetarian Crosstabulation
tipe vegetarian
vegan | nonvegan
lkategori serat total kurang Count 12 16
% within kategori serat total 42.9% 57.19
% within tipe vegetarian 63.2% 84.29
baik Count 2 1
% within kategori serat total 66.7% 33.39
% within tipe vegetarian 10.5% 5.3%




lebih

% within kategori serat total
% within tipe vegetarian

Count

5
71.49%
26.3%

28.69
10.59

kategori kolesterol total * tipe vegetarian Crosstabulation

tipe vegetarian
vegan | non vegarf
lkategori kolesterol total diinginkan Count 15 11
% within kategori kolesterol 57.7% 42.39
total
% within tipe vegetarian 78.9% 57.99
batas tinggi Count 3 5
% within kategori kolesterol 37.5% 62.59
total
% within tipe vegetarian 15.8% 26.39
tinggi Count 1 3
% within kategori kolesterol 25.0% 75.09
total
% within tipe vegetarian 5.3% 15.89

kategori trigliserida * tipe vegetarian Crosstabulation

tipe vegetarian
vegan non vegan
kategori trigliserida  Normal Count 17 17
% within kategori trigliserid 50.0% 50.09
% within tipe vegetarian 89.5% 89.59
batas tinggi Count 2 2
% within kategori trigliserid 50.0% 50.09
% within tipe vegetarian 10.5% 10.59




Tests of Normality

tipe Kolmogorov-Smirno® Shapiro-Wilk
vegetarian [Statistiq df Sig. |[Statistiq df Sig.
usia responden vegan 114 19 .200 .925 19 .149
non vegan .129 19 .200 .934 19 .201
lama menjadi vegetarian  vegan .254 19 .00 .834 19 .004
non vegan .259 19 .00 777 19 .001
indeks massa tubuh vegan 132 19 .200 .968 19 743
responden non vegan 21d 19 .01d 929 19 149
kadar kolesterol total vegan .104 19 .200 .985 19 .984
responden non vegan 119 19 200 .94d 19 259
kadar trigliserida respondenvegan .255 19 .00 .834 19 .004
non vegan 221 19 .01q .901 19 .05(
a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.
Tests of Normality
tipe Kolmogorov-Smirno Shapiro-Wilk
vegetarian Statistic df Sig. [Statistiq Df Sig.
pendidikan responden vegan .366 19 .00q .677 19 .00d
non vegan .3449 19 .00q .736 19 .00d
pekerjaan responden  vegan 279 19 .000 .839 19 .004
non vegan .20 19 .043 .877 19 .019
skor aktivitas fisik vegan .226 19 .01 .834 19 .004
non vegan 163 19]  .200( .920 19 111
kategori usia vegan .180 19 107 .867 19 .013
non vegan .193 19 .060 .900 19 .048
kategori aktivitas fisik  vegan 234 19 .0071 .805 19 .001
non vegan .323 19 .00q .753 19 .00d
kategori IMT vegan .303 19 .000 .855 19 .004
non vegan .219 19 .01 .848 19 .006

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.



Tests of Normality®

tipe Kolmogorov-Smirno® Shapiro-Wilk

vegetarian |Statistidq df Sig. [Statistiq df Sig.
persen asupan karbohidrat vegan 147 19 .200 .952 19 424
terhadap total asupan enerc ., yeqan 16d 19 16 949 19 290
persen asupan lemak total vegan .202 19 041 .953 19 .436
terhadap total asupan enerc, o yegan 144 19 200| 931 19 182
persen asupan lemak jenuhvegan 121 19 .200 .954 19 .458
terhadap total asupan ener¢ g yegan 171 19 144 88d 19  .021
asupan kolesterol dalam mc¢non vegan .295 19 .000 .585 19 .00d
persen asupan MUFA vegan .160Q 19 .200 .887 19 .028
terhadap total asupan enerc, o yegan 174 19 .13 904 19 054
persen asupan PUFA vegan .154 19 .200 .940 19 .268
terhadap total asupan ener¢ g yegan 219 19 0211 .86d 19 .01
asupan serat total vegan 175 19 129 .833 19 .004

non vegan 121 19] .200| .946 19 .343

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
b. asupan kolesterol dalam mg is constant whervégetarian = vegan. It has been omitted.



Independent Samples Test

Levene's Tes
for Equality of

f

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval g
the Difference
Sig. (2- Mean Std. Error

F Sig. t df tailed) | Difference| Difference Lower Upper
usia responden Equal variances assumed | .297 .589 -.464 36 .644 -2.158 4.653 -11.594 7.279
Equal variances not assun -.464 35.539 .644 -2.158 4.653 -11.599 7.289
indeks massa tubuh Equal variances assumed | .3024 .584 -2.764 36 .00 -2.7911 1.0099 -4.839( -.7431
responden Equal variances not assun -2.764 34.434 009 -2.7911 1.0094 -4.8423 -.7399
kadar kolesterol total Equal variances assumed | .083 .77§ -1.844 36 .073 -25.6421 13.8964 -53.8257 2.5411
responden Equal variances not assun -1.844 35.861 079 -25.642] 13.8964 -53.829] 2.544¢
persen asupan karbohidrat Equal variances assumed | .054 .817 -.841 36 404 -2.1052¢ 2.50394 -7.18344 2.972091
|terhadap total asupan ener g q 3| variances not assun -841  35.636 406 -2.1052¢ 25039]  -7.1852]  2.9747
persen asupan lemak total Equal variances assumed | .029( .866 .468 36 .643 .89474 1.9119¢ -2.9829( 4.7723]
terhadap total asupan energq 5| variances not assur 469 35.953 649 89474 1.91194 2.9830]  4.7725




Mann-Whitney

Test Statistics
lama menjad| pekerjaan | skor aktivitas [pendidikar kadar trigliserida kategori
vegetarian | responden fisik responder| responden [kategori usid aktivitas fisik [kategori IMT|
Mann-Whitney U 26.00¢ 176.50( 126.00Q 162.00( 175.50( 163.00( 122.50( 109.00(
Wilcoxon W 216.00( 366.50( 316.00¢ 352.00( 365.50( 353.00( 312.50( 299.00(
z -4.517 -.120 -1.591 -.616 -.144 -.523 -1.804 -2.223
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .904 112 .538 .884 .601 .071 .024
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig. .000 .908 116 .603 .885 624 097 .037
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: tipe vegetarian
Test Statisticsb
kategori kategori lemak| kategori lemak kategori kategori serat
karbohidrat total jenuh kolesterol kategori MUFA| kategori PUFA total
Mann-Whitney U 180.50( 171.00( 142.50( 171.00( 180.50( 171.00( 142.00(
Wilcoxon W 370.50( 361.00( 332.50( 361.00( 370.50( 361.00( 332.00
z .000 -474 -1.377 -1.00d .000 -1.00d -1.459
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.00d .636 .168 317 1.00d 317 .144
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig. 1.000 795 27T 795 1.000 795 27F

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: tipe vegetarian



Test Statisticsb

asupan persen asupan MUFA persen asupan PUFA [asupan serd asupan seral] persen asupan lemak jenu!
kolesterol| terhadap total asupan ene| terhadap total asupan ene total larut air terhadap total asupan enerdi
Mann-Whitney U 28.50¢ 161.00( 112.00( 156.00( 174.50( 136.00
Wilcoxon W 218.50( 351.00( 302.00( 346.00( 364.50( 326.00
z -4.946 -.569 -2.00d -. 715 -.175 -1.29
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .569 .048 A74 .861 19
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig. .000° 583 .046 488 .863 207

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: tipe vegetarian

Perbedaan Variabel-Variabel Kontrol antara Kolesterol Total Normal dan Kolesterol Total Tidak Normal

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interva
of the Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed)| Difference Difference Lower Upper
usia responden Equal variances assumed 011 .91 -2.193 36/ .035 -10.34d( 4,715 -19.904 =778
Equal variances not assun -2.227 22.304 .034 -10.34d 4.643 -19.964 -.718
indeks massa tubuh Equal variances assumed .33 565 -.214 36 .832 -.2557 1.1951 -2.6794 2.168]
responden Equal variances not assun -223  23.704 .826 -.2557 1.1484 -2.6281 2.1171
persen asupan karbohidrat Equal variances assumed .003 .958 .113 36 .911 .30764 2.7192] -5.20714 5.8225
terhadap total asupan energq 5| variances not assur 117 23410 .908 30769  2.6268] -5.12109  5.7364/




persen asupan lemak total Equal variances assumed 2371 .629 -.090 36 .929 -.1859( 2.06264 -4.36914 3.99731
terhadap total asupan ener gy variances not assun 089 18.88] .933 -18590  2.1802] -4.7511]  4.3793]
Test Statistics”
persen asupan lem persen asupan | persen asupan PUF
lama menjadi | skor aktivitas | jenuh terhadap totd MUFA terhadap | terhadap total asupal| asupan ser3
vegetarian fisik asupan energi | asupan kolesterq total asupan energ energi total
Mann-Whitney U 118.00( 136.50( 151.00( 138.50( 134.00( 145.00( 153.00(
Wilcoxon W 469.00( 487.50( 229.00( 489.50( 212.00( 496.00( 231.00(
z -1.195 -.612 -.157 -.613 -.691 -.345 -.094
Asymp. Sig. (2-tailed) 232 .540 .875 .540 490 .730 .925
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig. 243 545 .889 .588 505 745 .938

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kategori kolesterol total rib@si

—



Perbedaan Variabel-Variabel Kontrol antara Trigliserida Normal dan Trigliserida Tidak Nor mal

Independent Samples Test

Levene's Test fo

—

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval g
the Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) |Difference| Difference | Lower Upper
usia responden Equal variances assumed .697 409 -2.354 36 .024 -16.662 7.074 -31.017% -2.307
Equal variances not assun -2.836 4.215 .044  -16.664 5.874 -32.647 -.676
indeks massa tubuh Equal variances assumed 877 355 -.605 36 549  -1.0906 1.8024 -4.745€ 2.5644
responden Equal variances not assun -.833 4.765 449 -1.0906 1.309  -4.507% 2.3261
persen asupan karbohidrat Equal variances assumed 175 679 -1.404 36 169 -5.63231 4.01094 -13.76694 2.50224
terhadap total asupan energq 5| variances not assur 1248  3.549 284 -5.6323  4.5140] -18.82014 7.55541
persen asupan lemak total Equal variances assumed | 1.194 282 1.295 36 203  3.9558¢ 3.05414 -2.2382( 10.1499
terhadap total asupan energq 5| variances not assur 1.01d  3.399 376 3.9558{  3.89204 -7.6475§ 15.55931

—




Test Statistics

lama menjad] aktivitas % asupan lemak jenuh| asupan|% asupan MUFA terhadd % asupan PUFA terhadq asupan serg

vegetarian fisik terhadap total asupan ene|kolestero total asupan energi total asupan energi total
Mann-Whitney U 48.00( 38.50d 55.000 64.00( 39.00d 38.00( 51.00(
Wilcoxon W 643.00( 48.50( 65.000 659.00( 49.00( 48.00( 646.00
Z -.953 -1.403 -.618 -.212 -1.379 -1.427 -.809
Asymp. Sig. (2-tailed) .341 .160 .536 .832 .168 .154 419
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig. .368 167 .566 .873 187 167 A4T

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kategori trigliserida moddi

—



Master Data

No | Usia | Tipe vege | Lama vege | Aktv fsk | IMT | KT TG | Per KH | Per L Tot | Per L Jnh | As Kols | Per MUFA | Per PUFA | Serat Tot
1 26 | non vegar 12.0 1332.0 | 21.4| 170.00 74.0 54.00 28.00 13.26 147.70 6.31 7.77 7.90

2 51 | non vegarn 26.0 4305.0 | 23.5| 256.0 124.( 77.00 13.00 8.32 3.80 1.75 2.56 .24
3 34 | non vegar 13.0 3516.0 | 20.0| 198.0f 31.0 62.00 20.00 7.64 3.8( 4.26 7.75 1@2.
4 23 | non vegar 8.0 702.0 19.0 | 140.0f 41.0 75.00 15.00 9.05 5.1( 2.54 3.17 2011.
5 42 | non vegarn 19.0 1349.1 | 22.7 | 131.00 46.0 75.00 14.00 9.06 0.0(¢ 1.90 2.93 5017.
6 23 | non vegar 25 3960.0 | 22.4| 260.0f 48.0 58.00 33.00 20.55 210.20 6.13 471 19.40

7 62 | non vegan 14.0 870.0 27.0| 214.0f 171.q 71.00 20.00 13.19 36.80 3.60 2.82 16.60

8 53 | non vegarn 14.0 540.0 23.1| 216.0] 167.¢ 78.00 11.00 6.24 2.50 1.93 2.23 .0015
9 35 | non vegar 17.0 1581.0 | 23.6 | 131.00 47.0 71.00 17.00 9.41 10.20 3.58 4.07 .84
10| 56 | non vegan 13.0 2730.0 | 23.7 | 214.0f 78.0 67.00 18.00 8.55 1.3( 3.27 6.12 0@0.
11| 21 | non vegarn 8.0 25425 | 23.2| 133.0] 42.0 69.00 22.00 11.08 27.90 7.50 3.13 707
12 | 31 | non vegan 13.0 4708.5 | 28.8| 179.0| 108.( 70.00 19.00 7.32 33.50 5.13 569 570
13 | 57 | non vegan 15.0 1926.0 | 24.3 | 182.0 134.Q 71.00 16.00 4.59 10.20 5.56 569 1.9@
14 | 40 | non vegar 18.0 1314.0 | 28.2| 161.0 104.Q 77.00 13.00 8.34 3.80 1.76 2.49 A4
15| 37 | non vegan 11.0 1314.0 | 24.4| 171.0 117.G 77.00 15.00 9.72 16.50 2.28 2.34 1.801
16 | 37 | non vegarn 20.0 2981.0 | 21.4| 209.00 47.0 61.00 23.00 7.67 56.30 7.02 7.87 .38
32 | 56 | non vegar 35.0 346.5 29.7 | 211.0] 133.q 69.00 15.00 3.84 0.00 3.17 7.52 .0040
33| 61 | nonvegar 56.0 420.0 21.6 | 242.0, 87.0 82.00 9.00 4.73 0.0( 1.55 2.53 8.8
37| 42 | non vegar 19.0 1872.0 | 32.1| 146.0] 38.0 71.00 18.00 10.33 3.80 2.95 4.43 .9015
17| 20 vegan 4.0 1496.0 | 18.3 | 147.0| 42.0 69.00 19.00 9.04 0.0(¢ 3.83 5.67 7@2.
18| 41 vegan 4.0 1470.0 | 21.5| 248.0 172.( 64.00 22.00 8.18 0.00 3.92 8.62 .0081
19| 20 vegan 5.0 2776.5 | 18.9| 115.4| 102.4 65.00 20.00 7.04 0.00 4.19 8.02 229
20| 20 vegan 6.0 441.0 17.0 | 195.0f 72.0 69.00 21.00 11.09 0.00 4.23 5.04 10 7.
21| 40 vegan 3.0 115.5 24.1| 197.0f 118.¢ 84.00 8.00 4.28 0.0(¢ 1.33 2.03 5015.
22| 55 vegan 3.0 720.0 22.6 | 1475 48.5 59.00 29.00 16.74 0.00 5.37 6.11 .0010
23| 28 vegan 1.3 3434.0 | 23.6| 156.0f 66.0 68.00 20.00 6.50 0.0(¢ 6.12 6.53 2073.
24 | 37 vegan 10.0 2610.0 | 17.5| 207.0f 97.0 63.00 19.00 7.11 0.0( 3.66 8.19 6011.
25| 31 vegan 0.1 2970.0 | 19.9| 217.0] 87.0 66.00 23.00 11.18 0.00 4.44 6.66 .90L7




26 | 57 vegan 2.0 115.5 20.3 | 165.9] 68.5 61.00 27.00 10.17 0.00 10.98 597 3.5

27| 34 vegan 0.1 17.0 18)9 118.0 4.0 65.00 21.00 96 9. 0.00 3.53 6.79 20.30
28| 27 vegan 10.0 10.0 259 179.0 69.0 75.00 13.00 .64 5 0.00 2.29 3.82 10.80
29 | 44 vegan 4.0 5.0 206 140.0 70.0 68.00 19.0D 173 0.00 5.12 6.71 19.60
30| 24 vegan 2.5 13.5 206 156.0 734.0 51.90 25.00 96 3. 0.00 6.27 13.67 34.40
31| 47 vegan 3.0 4.0 207 162.0 530 78.00 11.0D 6 1.9/ 0.00 2.90 3.69 14.80
34| 65 vegan 15.0 15.0 236 174.0 189.0 84.00 6.00 .34 3 0.00 0.70 1.56 43.70
35| 63 vegan 2.0 42.0 2644 169.0 71.0 70.00 17.00 19 9. 0.00 2.81 4.85 29.90
36| 61 vegan 0.5 15.0 246 222.0 115.0 72.00 15.00 40 6 0.00 2.61 5.61 16.10
38| 32 vegan 4.0 15.0 222 106.0 5Q.0 64.00 21.00 63 6. 0.00 4.58 8.99 21.60




ANCOVA

1. ANCOVA Kolesterol Total

Descriptive Statistics
Dependent Variable:kadar kolesterol total responden
tipe
vegetarian Mean Std. Deviation N
vegan 169.568 38.0084 19
non vegan 187.574 41.484( 19
Total 178.574 40.2901 38

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:kadar kolesterol total responden

Type 11l Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 27117.194§ 13 2085.93¢ 1.520 .181
Intercept 1309.704 1 1309.70¢ .954 .338
usia_res 11356.57 1 11356.57 8.273 .004
lama_vege 1849.364 1 1849.36¢ 1.347% 257
skor_aktv_fisik 604.214 1 604.214 .440Q 513
IMT_res 1309.09] 1 1309.091 .954 .339
per_KH 2142.48] 1 2142.48] 1.561 224
per_Lmk_tot 361.721 1 361.722 .264 .612
per_Lmk jenuh 37.694 1 37.694 .027 .870
as_kols 5177.38¢ 1 5177.38¢ 3.773 .064
per_MUFA 321.981 1 321.981 .235 .633
per_PUFA 282.7713 1 282.773 .206 .654
as_serat_tot 9.7071 1 9.707 .007 .934
tipe_vege 5.730 1 5.730 .004 .949
Error 32944.71 24 1372.69¢
Total 1271827.22 38
Corrected Total 60061.914 37

a. R Squared = ,451 (Adjusted R Squared =,154)



2. ANCOVA Trigliserida
Descriptive Statistics

Dependent Variable:kadar trigliserida responden

tipe

vggetarian Mean Std. Deviation N
vegan 84.664 40.434¢5 19
non vegan 86.158 45.3973 19
Total 85.411 42.4095 38

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:kadar trigliserida responden

Type 11l Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 35644.281 13 2741.864 2.129 .053
Intercept 2142.42] 1 2142.42] 1.664 .209
usia_res 13863.25 1 13863.25 10.767 .003
lama_vege 116.88¢ 1 116.88¢ .09 .764
IMT _res 164.524 1 164.524 .128 724
per_KH 2723.83( 1 2723.83f 2.115 .159
per_Lmk tot 298.904 1 298.904 .232 .634
per_Lmk_jenuh 126.314 1 126.314 .098 757
as_kols 2988.39 1 2988.39 2.321 141
per_MUFA 319.59] 1 319.593 .248 .623
per_ PUFA 360.217 1 360.212 .280 .602
as_serat_tot 1932.84] 1 1932.841 1.501 .232
tipe_vege 675.699 1 675.694 .525 474
Error 30902.574 24 1287.601
Total 343755.26 38
Corrected Total 66546.85 37

a. R Squared = ,536 (Adjusted R Squared =,284)



